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ABSTRACT

Saprandi. N
: Effect of Principal Leadership on Teacher Performance in Public Elementary School 001 Siluq Ngurai

This study aims to determine how the influence of Principal Leadership on Teacher Performance in State Elementary School 001 Siluq Ngurai.

The results of this study indicate that there is a positive relationship between the variables of Leadership and Teacher Performance Variables in Public Elementary School 001 Siluq Ngurai. This can be known from the results of statistical tests where the correlation coefficient r is equal to 0.987 which means there is a very strong relationship between the two variables.

Meanwhile for the t-test (t-test) shows that the empirical t generated is equal to 26.008 results when compared to the table of critical prices for n-2 is 3,610, this means there is a significant effect of the Teacher Leadership and Performance variables Employee. Thus it can be said that the purpose of this study can be achieved, the problem can be solved and the hypotg hesis can be proven.
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ABSTRAK

Saprandi. N
: Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel Kepemimpinan dan Variabel Kinerja Guru pada Sekolah dasar Negeri 001 Siluq Ngurai. Hal ini dapat diketahui dari hasil uji statistik dimana koefisien korelasi r adalah sebesar 0,987 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat diantara kedua variabel.

Sementara itu untuk uji –t (t-test) menunjukkan bahwa t empiris yang dihasilkan adalah sebesar 26.008 hasil ini jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis t untk n-2 adalah 3.610, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Kepemimpinan dan Kinerja Guru. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa tujuan penelitian ini dapat tercapai, permasalahan dapat diselesaikan dan hipotesis dapat dibuktikan.

Kata Kunci
:
Kepemimpinan dan Kinerja Guru

I. PENDAHULUAN

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksaan suatu program atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan strategis suatu instansi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau sekelompok pegawai telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak ukur yang telah ditetapkan oleh instansi. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya (Moeheriono, 2012: 95).

Kinerja Guru dalam lembaga pendidikan merupakan persoalan yang krusial dan mengharuskan setiap lembaga melakukan penataan dan pembenahan sesuai dengan perkembagan kinerja Guru. Upaya pembenahan kinerja Guru dalam lembaga pendidikan terus dilakukan dengan cara, antara lain adalah meningkatkan kualitas Guru, meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam memecahkan berbagai masalah dan tumbuhnya responsibilitas lembaga pendidikan terhadap persoalan dan tuntutan dari dalam lembaga pendidikan itu sendiri maupun dari luar.

Kinerja guru merupakan elemen penting dalam pendidikan, selain itu juga merupakan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan. Kinerja guru dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugas seorang guru sebagai pendidik. Kualitas

kinerja guru sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan dikarenakan guru merupakan sosok yang paling sering berinteraksi secara langsung dengan siswa pada saat proses pembelajaran.

Guru merupakan komponen penting dalam dunia pendidikan, oleh karenanya perhatian yang lebih perlu diberikan agar dapat menciptakan guru yang berkualitas sehingga hal tersebut dapat menunjang kinerja guru. Guru juga memegang peran penting dalam dunia pendidikan khususnya dalam bidang formal disekolah, guru sangat menentukan keberhasilan peserta didik terutama dalam hal proses belajar mengajar yang biasa dilaksanakan di sekolah. Keberhasilan kinerja yang ditunjukan guru dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu lingkungan sekitar khususnya dalam hal ini pihak sekolah semisal kepala sekolah yang mampu memotivasi serta memberdayakan guru agar tercipta kinerja yang baik serta mampu berperan sebagai guru yang professional disamping guru itu sendiri yang mampu meningkatkan kualitas kerjanya sendiri.

Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Adapun istilah kepala sekolah berasal dari dua kata kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin. Sedangkan sekolah diartikan sebuah lembaga yang didalamnya terdapat aktivitas belajar mengajar. Sekolah juga merupakan lingkungan hidup sesudah rumah, di mana anak tinggal beberapa jam, tempat tinggal anak yang pada umumnya pada masa perkembangan, dan lembaga.

Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuan administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya.Kepemimpinan kepala sekolah yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan. Oleh karena itu kepala sekolah harus mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang yang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.

Sebuah penelitian dengan judul pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja Guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan/korelasi yang sangat kuat antara Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah (X), dengan Kinerja Guru di SMP Negeri 7 Tanjungpinang sebesar 0,826 atau mempunyai pengaruh langsung sebesar 68,2 %. Hal ini berarti jika kepemimpinan Kepala Sekolah sudah baik maka kinerja guru pun terlihat baik (Satriadi, 2016: 133).

Seperti halnya sebuah penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru. hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sebesar 15,1% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. Disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh terhadap kinerja guru di SMK Sandikta Bekasi Jawa Barat (Rachmawati, 2013:28).

Ada beberapa hal yang menjadi fenomena di dunia pendidikan dewasa ini sehingga menghambat tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang diharapkan. Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SDN 001 Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat, fenomena yang terjadi antara lain; (1) sampai sekarang bidang pendidikan masih belum profesional, hal ini ditandai dengan masih banyaknya guru honorer yang mengajar bukan bidangnya serta peran kepala sekolah yang kurang maksimal (2) kinerja guru honorer yang masih rendah disebabkan kurang sistem pengontrolan kepala sekolah, (3) dan kepala sekolah yang kurang mengetahui cara memimpin sekolah yang efektif sehingga kinerja guru honorer bisa lebih meningkat.

Berdasarakan uraian permasalahan sebelumnya yang berkaitan dengan kinerja guru pengamatan penulis berkaitan dengan kinerja guru kepala sekolah SDN 001 Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat bahwa kinerja guru kurang baik hal ini dapat dilihat dari rendahnya prestasi siswa dan kurang optimal kurikulum mengajar. Hal ini dapat dilihat dari masih adanya sebagian guru yang masuk ke kelas yang tidak tepat waktu atau terlambat masuk ke sekolah, guru yang mengajar persiapan mengajarnya yang kurang lengkap. Fakta lain khusus dalam pembelajaran IPS yang seharusnya dilakukan secara terpadu, tetapi berdasarkan hasil wawancara masih banyak guru IPS yang belum menerapkannya. Selain itu juga minimnya kreativitas guru yang kurang mengembangkan metode dan media pembelajaran sehingga materi yang seharusnya dapat dikembangkan sepenuhnya menjadi terkesan membosankan bagi siswa. Hal ini tentunya sangat

berkaitan dengan kepemimpinan kerja guru yang akan mempengaruhi guru dalam mengoptimalkan kinerjanya.

Menurut dugaan penulis bahwa yang mempengaruhi kinerja guru adalah pengalaman mengajar. Pengalaman mengajar merupakan suatu hal yang menjadikan perhatian yang tidak kalah pentingnya dalam menentukan kinerja guru. Kecenderungan tingkah laku mengajar pada guru yang masih berpola lama mengingatkan bahwa pengalaman yang didapat saat mengajar belum memberi arti apa-apa. Pembelajaran masih monoton dan cenderung membosankan bagi siswa. Harusnya pengalaman mengajar dapat memberi guru kedalaman pengetahuan dan wawasan untuk mengatasi masalah yang timbul selama berlangsungnya pembelajaran

Berdasarkan beberapa uraian permasalahan di atas, maka penulis mengangkat judul penelitian, pengaruh kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru pada SDN 001 Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat.
1.2.
Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2016:4) rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan apakah kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada SDN 001 Kecamatan Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat?

II.KERANGKA DASAR TEORI
2.1.1 Kepemimpinan

Munculnya seseorang pemimpin merupakan hasil dari dari suatu proses dinamis yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kelompok. Apabila pada saat tersebut tidak munculnya pemimpin, maka kemukinan besar kelompok-kelompok tersebut tidak akan mengalami suatu disintegrasi. Tidak munculnya pemimpin tersebut mungkin karena seorang individu yang diharapkan akan menjadi pemimpin, ternyata tidak berhasil membuka jalan bagi kelompok untuk mencapai tujuannya dan dengan kebutuhan tidak terpenuhi. Sifat-sifat yang disyaratkan bagi seorang pemimpin tidaklah sama bagi setiap pegawai. Suatu organisasi dikatakan berhasil atau gagal sebagian besar sebagian besar ditentukan oleh kepimimpinan ini. Suatu presepsi mengatakan bahwa kepemimpinanlah yang bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan, merupakan presepsi yang

mendukung posisi pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang terpenting. Sementara itu juga gambarkan pula bahwa pemimpin itu adalah pengembala dan setiap pengembala akan diyatakan tentang prilaku pengembalannya. Ungkapan ini membuktikan bahwa seorang pemimpin apa pun wujudnya, dimana pun letaknya akan selalu mempunyai beban untuk pempertanggung jawabkan kepemimpinannya.

2.1.2 Istilah dan Pengertian Kepemimpinan

Istilah pemimpin,kepemimpinan, dan memimpin pada mulanya berasal dari kata dasar yang sama “pimpin”.namun demekian ketiganya digunakan dalam konteks yang berbeda. Pemimpin adalah suatu peran dalam system tertentu:karenanya seseorang dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin. Adapun istilah kepemimpinan pada dasarnya berhubungan dengan keterampilan, kecakapan, dan tingkat pengaruh yang dimiliki oleh orang yang bukan “pemimpin”.sedangakan istilah memimpin digunakan dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Untuk lebih jelasnya dapat didefinisikan, bahwa pemimpin adalah orang yang mendapat amanah serta memiliki sifat, sikap dan gaya yang baik untuk megurus atau mengatur orang lain. Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi orang lain dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku untuk mengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayannya. Sedangkan kekuasaan adalah kemampuan untuk mempengaruhi orang lain untuk mau melakukan apa yang diinginkan pihak lainnya. Mengapa ketiga kata tersebut memiliki keterikatan yang tak dapat dipisahkan ? hal itu karena untuk menjadi seorang pemimpin bukan hanya berdasarkan suka satu sama lainnya,tetapi banyak faktor. Pemimpin yang berhasil hendaknya memiliki beberapa kriteria yang tergantung pada sudut pandang atau pendekatan yang digunakan, apakah itu kepribadiannya,keterampilan, bakat, sfat-sifatnya atau kewenangan yang dimiliki yang mana nantinya sangat berpengaruh terhadap teori maupun gaya kepimpinan yang akan ditetapkan. Berikut ini dikemukakan beberapa definisi atau pengertian kepemimpinan dari sudut pandang berbeda.

Tjiptono (2016:53) mengatakan bahwa kepemimpinan interprestasi mengenai peristiwa-peristiwa kepada para pengikutnya, pengorganisasian dari aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuan, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang di luar klompok atau organisasi. Senada dengan pendapat di atas, Robbin (1996:36) mengatakan bahwa kepemimpinan adalah merupakan kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan, karena itu kepemimpinan adalah merupakan suatu yang dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran. Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan tertentu tanpa paksaan. Kepempimpinan adalah suatu upaya penggunaan jenis pengaruh, bukan paksaan untuk memotivasi orang guna mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan juga bisa dilihat dari aspek instrument untuk mempengaruhi bawahan seperti di katakan oleh Nawawi (2010:3) bahwa kepemimpinan adalah sebagai suatu sarana, suatu instrument,atau alat untuk

membuat sekelompok orang-orang mau bekerja sama dan bedaya upaya, mentaati segala sesuatunya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan ,tujuan mana dipandang sebagai dinamika daripda suatu organisasi yang membuat orang-orang bergerak, begerak secara kesatuan organisasi. Selain itu juga fakta menunjukan bahwa pemimpin dapat mempengarauhi moral, disiplin da etos kerja, pegawai suatu organisasi. Para pemimpin juga memainkan paranan penting dalam membantu kelompok, organisasi atau masyarakat untuk mencapai tujuan mereka. Kemampuan dan keterampilan kepemimpinan dalam memberikan arahan kepada pegawai secara bersama-sama untuk mencapai tujuan. Setiap orang mempunyai pengaruh atas pihak lain, dengan latihan dan peningkatan pengtahuan oleh pihak maka pengaruh tersebut akan bertambah dan berkembang. Kepemimpinan membutuhkan penggunaan kemampuan secara aktif untuk mempengaruhi pihak lain dan dalam mewujjudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan lebih dahulu.

2.2.1 Pengertian Kinerja

Pengertian Kinerja Guru Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun 2007, memberikan pengertian kinerja guru adalah prestasi mengajar yang dihasilkan dari aktivitas yang dilakukan oleh guru dalam tugas pokok dan fungsinya secara realisasi konkrit merupakan konsekuensi logis sebagai tenaga profesional bidang pendidikan. Berkenaan dengan kinerja guru, secara implisit, dalam Undang- Undang Nomor 14 tahun 2005 telah memberikan gambaran bahwa kinerja guru adalah melaksanakan tugas utama dan menunaikan beban kerja, serta mewujudkan kompetensi dalam mengemban amanah pendidikan yang ada di pundaknya.

Jasmani (2013:155) mengemukakan istilah kinerja berasal dari kata job performane atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Hal ini dapat diartikan bahwa kinerja merupakanprestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja seseorang. Senada dengan yang dikemukakan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, kinerja guru adalah hasil penilaian terhadap proses dan hasil kerja yang dicapai guru dalam melaksanakan tugasnya.
III. METODE PENELITIAN

3.1
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji satu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukan hubungan antar variabel, dan ada pula yang bersifat mengembangkan konsep. Dalam penelitian kuantitatif terbagi lagi menjadi penelitian eksperimen, deskriptif korelasional, evaluasi, dan lain sebagainya. Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan agar dapat memahami, menjelaskan, meramalkan dan mengendalikan keadaan. Syamsuddin dan Damayanti (2011).
3.2`
Populasi dan Sampel

Sesuai dengan wilayah atau lokasi penelitian, maka penulis mengambil populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SDN 001 Kec. Siluq Ngurai Kabupaten Kutai Barat berjumlah 20 orang yang terdiri atas 18 pegawai negeri dan 2 pengawai honorer.

3.1
Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data berdasarkan tekniknya, yaitu melalui wawancara, angket, dan observasi hal ini akan jelaskan sebagai berikut:

1. Interview (wawancara)

2. Kuesioner (angket) 

e. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju)
:
1

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui instrument kuesioner untuk mendapatkan data primer dari responden, berikut ini dapat digambarkan penyajian data dan mendeskripsikan data dalam bentuk tabel dan deskripsinya untuk memudahkan,memahami penyebaran data hasil jawaban responden. Pengolahan yang menjadi frekuensi, persentase data dan jumlah jawaban diolah dengan menggunakan Program SPSS 2.5 Untuk Pengguna Windows 10.
4.2.1 Kepemimpinan

Untuk mengetahui sejauh mana sebuah Kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru, penulis mengajukan (3) indikator, yaitu :

d) Kemampuan Keteladanan

e) Kedisiplinan

f) Kemampuan Pengawasan dan Evaluasi

Berikut  ini  penulis  akan  mengemukakan  data  yang  berhasil  penulis

kumpulkan di lapangan dari masing-masing indikator diatas.

a. Kemampuan Keteladanan

Keteladanan  berasal  dari  kata  dasar  “teladan” yang  berarti  sesuatu atau

perbuatan yang patut ditiru atau dicontoh. Jadi yang dimaksud dengan keteladanan dalam pengertiannya sebagai uswatun hasanah adalah suatu cara mendidik, membimbing dengan menggunakan contoh yang baik.
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Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan

kepada responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

	No.
	
	Jawaban Responden
	
	Jumlah

	Pernyataan
	
	
	
	
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	1
	8
	8
	2
	2
	-
	20

	
	(40.0%)
	(40.0%)
	(10.0%)
	(10.0%)
	
	(100%)

	2
	5
	6
	5
	4
	-
	20

	
	(25.0%)
	(30.0%)
	(25.0%)
	(20.0%)
	
	(100%)

	3
	5
	6
	3
	3
	3
	20

	
	(25.0%)
	(30.0%)
	(15.0%)
	(15.0%)
	(15.0%)
	(100%)

	4
	2
	2
	8
	8
	-
	20

	
	(10.0%)
	(10.0%)
	(40.0%)
	(40.0%)
	
	(100%)


Tabel 4.2 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Keteladanan

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 1, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Kurang Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, dan responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%. Untuk pernyataan nomor 2 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Kurang Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, dan untuk responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%. Untuk pernyataan nomor 3 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Kurang Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%, Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau 15.0%, dan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar
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15.0%. Untuk pernyataan nomor 4, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Kurang Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, dan responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%.
b. Kedisiplinan

adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk melakukan komunikasi

dengan tenaga kerja agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran seseorang mentaati semua peraturan.

Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

	No.
	
	Jawaban Responden
	
	Jumlah

	Pernyataan
	
	
	
	
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	5
	6
	12
	1
	-
	1
	20

	
	(30.0%)
	(60.0%)
	(5.0%)
	
	(5.0%)
	(100%)

	6
	2
	8
	4
	4
	2
	20

	
	(10.0%)
	(40.0%)
	(20.0%)
	(20.0%)
	(10.0%)
	(100%)

	7
	8
	7
	5
	-
	-
	20

	
	(40.0%)
	(35.0%)
	(25.0%)
	
	
	(100%)

	8
	9
	7
	4
	-
	-
	20

	
	(45.0%)
	(35.0%)
	(20.0%)
	
	
	(100%)


Tabel 4.3 Jawaban Responden Tentang Kedisiplinan

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 5, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%,
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Setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 60.0%, Kurang Setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 5.0%, dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 5.0%. Untuk pernyataan nomor 6 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Kurang Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%, Tidak Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%, dan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%. Untuk pernyataan nomor 7, responden yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 35.0%, dan Kurang Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%. dan untuk pernyataan nomor 8, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45.0%, Setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 35.0%, dan Kurang Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%.
c. Kemampuan Pengawasan dan Evaluasi

Pengawasan  adalah  proses  yang  menjamin  bahwa  semua  kegiatan  yang

dilakukan oleh organisasi dituntun ke arah pencapaian sasaran atau target yang direncanakan. Evaluasi dilakukan sebagai tolak ukur dan penilaian terhadap segala hasil yang telah diraih baik kemajuan maupun problematika yang dihadapi.

Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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	No.
	
	Jawaban Responden
	
	Jumlah

	Pernyataan
	
	
	
	
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	9
	6
	10
	3
	-
	1
	20

	
	(30.0%)
	(50.0%)
	(15.0%)
	
	(5.0%)
	(100%)

	10
	5
	13
	2
	-
	-
	20

	
	(25.0%)
	(65.0%)
	(10.0%)
	
	
	(100%)

	11
	6
	4
	4
	2
	4
	20

	
	(30.0%)
	(20.0%)
	(20.0%)
	(10.0%)
	(20.0%)
	(100%)


Tabel 4.4 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pengawasan dan Evaluasi

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 9, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 50.0%, Kurang Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%, dan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 5.0%. Untuk pernyataan nomor 10, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Setuju sebanyak 13 orang atau sebesar 65.0%, dan responden yang menjawab Kurang Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%. Untuk pernyataan nomor 11, responden menjawab Sangat Setuju

sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%, Kurang Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%, Tidak Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, dan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%.

4.2.2 Kinerja Guru

Kinerja guru diukur berdasarkan skor yang diperoleh dari angket tentang prestasi yang dicapai guru dengan menggunakan skala dengan indikator:

4) Kemampuan merencanakan kegiatan pembelajaran.

5) Kemampuan mengelola dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

6) Kemampuan mengadakan evaluasi atau penilaian pembelajaran.

Berikut ini penulis akan mengemukakan data yang berhasil penulis kumpulkan di lapangan dari masing-masing indikator diatas.

a. Kemampuan Merencanakan Kegiatan Pembelajaran

Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan sumber daya secara

terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan upaya-upaya yang dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan.

Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

	No.
	
	Jawaban Responden
	
	Jumlah

	Pernyataan
	
	
	
	
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	12
	9
	7
	4
	-
	-
	20

	
	(45.0%)
	(35.0%)
	(20.0%)
	
	
	(100%)

	13
	6
	11
	2
	1
	-
	20

	
	(30.0%)
	(55.0%)
	(10.0%)
	(10.0%)
	
	(100%)

	14
	5
	6
	3
	3
	3
	20

	
	(25.0%)
	(30.0%)
	(15.0%)
	(15.0%)
	(15.0%)
	(100%)

	15
	2
	2
	8
	8
	-
	20

	
	(10.0%)
	(10.0%)
	(40.0%)
	(40.0%)
	
	(100%)


Tabel 4.5 Jawaban Tentang Kemampuan Merencanakan Kegiatan Pembelajaran

Sumber Data : Hasil Penelitian
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Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 12, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45.0%, Setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 35.0%, dan Kurang Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%. Untuk pernyataan nomor 13 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 55.0%, Kurang Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 10.0%. Untuk pernyataan nomor 14 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Kurang Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%, Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%, dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%. Untuk pernyataan nomor 15 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Kurang Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, dan Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%.

b. Kemampuan Mengelola dan Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran. Yang dimaksud dengan kemampuan guru mengelola dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran adalah kesanggupan atau kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif, antara guru dan peserta didik yang mencakup segi kognitif, efektif dan psikomotor sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi sampai tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.

Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan

kepada responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

	No.
	
	Jawaban Responden
	
	Jumlah

	Pernyataan
	
	
	
	
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	16
	8
	6
	-
	6
	-
	20

	
	(40.0%)
	(30.0%)
	
	(30.0%)
	
	(100%)

	17
	-
	5
	7
	8
	-
	20

	
	
	(25.0%)
	(35.0%)
	(40.0%)
	
	(100%)

	18
	9
	5
	3
	-
	3
	20

	
	(45.0%)
	(25.0%)
	(15.0%)
	
	(15.0%)
	(100%)


Tabel 4.6 Jawaban Tentang Kemampuan Mengelola dan Melaksanakan Kegiatan

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 16, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, dan Tidak Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%. Untuk pernyataan nomor 17 responden menjawab Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Kurang Setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 35.0%, Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%. Untuk pernyataan nomor 18 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45.0%, Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Kurang Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%, dan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%.
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c.
Kemampuan Mengadakan Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran

[image: image1.png]


Evaluasi merupakan suatu proses mengukur dan menilai sebagai upaya tindak lanjut untuk mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran atau dapat pula diartikan sebagai suatu proses pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran di suatu jenjang atau lembaga pendidikan tertentu.

Data yang berhasil dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

	No.
	
	Jawaban Responden
	
	Jumlah

	Pernyataan
	
	
	
	
	
	

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	19
	7
	8
	-
	2
	3
	20

	
	(35.0%)
	(40.0%)
	
	(10.0%)
	(15.0%)
	(100%)

	
	
	
	
	
	
	

	20
	-
	11
	9
	-
	-
	20

	
	
	(55.0%)
	(45.0%)
	
	
	(100%)

	
	
	
	
	
	
	

	21
	-
	11
	9
	-
	-
	20

	
	
	(55.0%)
	(45.0%)
	
	
	(100%)

	
	
	
	
	
	
	


Tabel 4.7 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Mengadakan Evaluasi atau Penilaian Pembelajaran

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 19, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 7 orang atau sebesar 35.0%, Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Tidak Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar
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15.0%. Untuk pernyataan nomor 20, responden menjawab Setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 55.0%, dan responden menjawab Kurang Setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45.0%, Untuk pernyataan nomor 21 responden mnejawab Setuju sebanyak 11 orang atau sebesar 55.0%, dan responden menjawab Kurang Setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 45.0%.

4.3
Analisa Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.3.1 Analisa Penelitian

Berdasarkan dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, analisa data dilakukandengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah didalam penelitian ini. Dengan kata lain analisis data dilakukan untuk menguji dan membuktikan ada atau tidaknya hubungan antar variabel (X) Kepemimpinan dan variabel (Y) Kinerja Guru. Dalam pengujian ini penulis menggunakan alat analisis Koefisien Korelasi Produk Moment (Pearson). Seperti yang penulis kemukakan pada bab terdahulu, dibawah ini adalah rumusan koefisien korelasi produk momen.

[image: image2.jpg]



Dimana :

r = Koefisien Korelasi

x = Independen Variabel

y = Dependen Variabel

n = Jumlah Pengamatan (sampel)
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Analisis dilakukan dengan menggunakan program piranti lunak atau software Statistic Product and Service Solution (SPSS) 25.0 untuk pengguna system operasi Windows 10. Hasil analisis data akan disajikan pada table berikut.

Tabel 4.8 Hasil Analisis Korelasi Produk Momen (Pearson)

[image: image3.jpg]
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Correlations

	
	
	JUMLAHY
	JUMLAHX

	Kinerja Guru
	Pearson Correlation
	1
	.987**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	20
	20

	Kepemimpinan
	Pearson Correlation
	.987**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	20
	20

	
	
	
	


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh =0,987 ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga–harga kritis dari koefisien korelasi produk momen (pearson) untuk n = 20 pada tingkat signifikan 1% yaitu 0.561 atau dikatakan pula bahwa =0,987 > 0,561. Ini berarti bahwa ada tingkat hubungan yang positif dan signifikan dari variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru.

Sementara itu jika memperhatikan hasil analisis data dapat menggunakan piranti lunak SPSS 25.0 maka mendapat hasil 0,987 sebagaimana yang dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,80 – 1,000 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai.
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4.3.2 Uji Hipotesis

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel (X) terhadap variabel (Y) dan menguji hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini, maka digunakan alat penguji t-student atau yang biasa disebut dengan uji –t yang rumusannya sebagai berikut :


Dimana :

t = Uji –t

r = Koefisien Korelasi

n = Jumlah Pengamatan (sampel)

Adapun perhitungan untuk uji –t ini pun dilakukan menggunakan program SPSS 25.0 untuk pengguna system operasi Windos 10, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi linear sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.


Coefficientsa

	
	
	
	
	Standardized
	
	

	
	
	Unstandardized Coefficients
	Coefficients
	
	

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	-4.185
	1.779
	
	-2.353
	.030

	
	Kinerja Guru
	1.117
	.043
	.987
	26.008
	.000


a. Dependent Variable: Kepemimpinan

Tabel 4.9 Analisis Regresi Linear Sederhana

Dari hasil perhitungan tabel diatas terlihat bahwa hasil uji –t adalah 26.008 ini berarti dapat dikatakan bahwa =26.008 hasil ini jika dibandingkan dengan nilai

pada tabel harga-harga –t kritis student ternyata lebih besar, yaitu =26.008 > 3.610 untuk tingkat signifikan 0,001 untuk n-2 = 20 (20-2=18). Ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel Kepemimpinan dan Kinerja Guru. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat terbukti kebenarannya.
4.3.3 Pembahasan

Setelah analisa data dilakukan maka selanjutnya adalah melakukan pembahasan penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan Analisa Korelasi Produk Momen antara variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai, menyatakan bahwa hipotesis yang telah diajukan dapat diterima dengan perolehan 26.008 nilai kemudian di konsultasikan pada tabel interpretasi analisa korelasi produk momen, dengan hasil interpretasi sangat kuat, karena 0,987 berada pada interval 0,80 – 1,000. Sehingga dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai.

Kemudian berdasarkan perhitungan uji –t mendapatkan hasil 26.008 yang berarti dapat dikatakan bahwa =26.008 hasil ini jika dibandingkan dengannilai pada tabel harga-harga kritis ternyata lebih besar, yaitu yaitu =26.008 > 3.610 untuk tingkat signifikan 0,001 untuk n-2 = 20 (20-2=18). Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kinerja Guru. Hal ini membuktikan bahwa semakin kepemimpinan seorang

kepala sekolah, maka semakin baik pula kinerja para guru pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai.

Berdasarkan data diatas tampak terlihat jelas bahwa untuk pernyataan nomor 1, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Kurang Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, dan responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%. Untuk pernyataan nomor 2 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Kurang Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, dan untuk responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 20.0%. Untuk pernyataan nomor 3 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 25.0%, Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Kurang Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%, Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau 15.0%, dan responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 15.0%. Untuk pernyataan nomor 4, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 10.0%, Kurang Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, dan responden yang menjawab Tidak Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%. untuk pernyataan nomor 5, responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 30.0%, Setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 60.0%, Kurang Setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 5.0%, dan Sangat Tidak Setuju sebanyak 1 orang atau sebesar 5.0%. Untuk pernyataan nomor 6 responden menjawab Sangat Setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 40.0%, Kurang Setuju sebanyak 4 orang

V.PENUTUP

5.1 Kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan bahwa :

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah yang diterapkan oleh pimpinan kepada para bawahan yang ada pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai dinilai berjalan baik karena variabel Kepemimpinan berupa, Kemampuan Keteladanan, Kedisiplinan, dan Kemampuan Pengawasan dan Evaluasi dapat meningkatkan dorongan kerja para guru untuk bekerja lebih produktif untuk mengahsilkan anak didik yang berguna bagi nusa dan bangsa, karena terdapat korelasi sebesar 0.987 > 0.561.

2. Kinerja Guru pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai dinilai sudah berjalan sebagaimana mestinya, hal ini berdasarkan hasil analisa peneliti dan pembahasan, bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel Kepemimpinan dan variabel Kinerja Guru pada Sekolah Dasar Negeri 001 Siluq Ngurai, kemudian dari hasil uji –t jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga t-kritis student ternyata ternyata lebih besar. Ini berarti terdapat pengaruh signifikan dari variabel Gaya Kepemimpinan, dalam hal ini dibuktikan hasil uji –t mendapatkan nilai =26.008 > 3.610

5.2 Saran

Dari kesimpulan diatas maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut

:

1. Kepala Sekolah SDN 001 Siluq Ngurai selaku pimpinan harus selalu menjaga hubungan baik dengan bawahannya, karena kepemimpinan dapat memberikan efek yang positif maupun efek negatif dalam pelaksanaan kinerja guru.

2. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam analisanya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh dalam penelitian ini.
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